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Abstract. The integration of 21st-century skills into educational systems is crucial for preparing students 
for the global era. Modern Islamic boarding schools (pesantren) in Indonesia face the challenge of 
balancing traditional Islamic education with contemporary skill development. This study aims to examine 
the implementation of 21st-century skills development in modern pesantren, identify challenges, and 
explore effective strategies for integration. A qualitative case study approach was employed, involving 
three modern pesantren in Java. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, 
document analysis, and focus group discussions. Thematic analysis was used to interpret the data. Modern 
pesantren have implemented various programs to develop critical thinking, creativity, communication, 
collaboration, and digital literacy skills. However, they face challenges including limited resources, 
resistance to change, and concerns about preserving traditional values. Effective strategies identified 
include integrated curriculum development, teacher training, external partnerships, mentoring programs, 
and judicious use of technology. Modern pesantren demonstrate significant potential in integrating 21st-
century skills while maintaining their core Islamic values. The study recommends collaborative efforts 
among pesantren, government, researchers, and the community to support this educational transformation 
and enhance the relevance of pesantren education in the global era. 

Keyword : Modern pesantren, 21st-century skills, Islamic education. 

Abstrak. Integrasi keterampilan abad ke-21 ke dalam sistem pendidikan sangat penting untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi era global. Pesantren modern di Indonesia menghadapi tantangan untuk 
menyeimbangkan antara pendidikan Islam tradisional dengan pengembangan keterampilan kontemporer. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pengembangan keterampilan abad ke-21 di pesantren 
modern, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan mengeksplorasi strategi yang efektif untuk 
mengintegrasikannya. Pendekatan studi kasus kualitatif digunakan, dengan melibatkan tiga pesantren 
modern di Jawa. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, analisis dokumen, 
dan diskusi kelompok terarah. Analisis tematik digunakan untuk menginterpretasikan data. Pesantren 
modern telah mengimplementasikan berbagai program untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Namun, mereka menghadapi berbagai tantangan 
termasuk sumber daya yang terbatas, resistensi terhadap perubahan, dan kekhawatiran tentang pelestarian 
nilai-nilai tradisional. Strategi efektif yang diidentifikasi termasuk pengembangan kurikulum terintegrasi, 
pelatihan guru, kemitraan eksternal, program pendampingan, dan penggunaan teknologi secara bijaksana. 
Pesantren modern menunjukkan potensi yang signifikan dalam mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 
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dengan tetap mempertahankan nilai-nilai inti Islam. Studi ini merekomendasikan upaya kolaboratif antara 
pesantren, pemerintah, peneliti, dan masyarakat untuk mendukung transformasi pendidikan ini dan 
meningkatkan relevansi pendidikan pesantren di era global. 

Kata kunci : Pesantren modern, keterampilan abad ke-21, pendidikan Islam. 

 

LATAR BELAKANG 
Perkembangan global yang berlangsung dengan cepat di abad ke-21 telah menghadirkan 
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan. 
Dalam menghadapi dinamika ini, keterampilan abad ke-21 telah menjadi fokus utama 
dalam sistem pendidikan modern. Hal ini didasari oleh kebutuhan untuk mempersiapkan 
generasi muda dalam menghadapi tantangan kompleks di masa depan (Trilling & Fadel, 
2009). 
Di Indonesia, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional juga mengalami 
transformasi sebagai respons terhadap tuntutan zaman. Evolusi ini ditandai dengan 
munculnya pesantren modern yang berusaha mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 
kebutuhan kontemporer. Transformasi ini mencerminkan upaya adaptif pesantren untuk 
tetap relevan dalam lanskap pendidikan yang terus berubah (Steenbrink, 2018). 
Pesantren modern memiliki posisi strategis dalam mengembangkan keterampilan abad 
ke-21 pada santri. Tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan 
pengembangan keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 
kolaborasi, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai Islam dan kearifan lokal. Proses 
integrasi ini membuka peluang bagi pesantren untuk mempersiapkan santri agar mampu 
bersaing di era global, namun juga menghadirkan kompleksitas tersendiri dalam 
implementasinya (Tan, 2014). 
Mengingat peran penting pesantren dalam sistem pendidikan Indonesia dan potensinya 
dalam membentuk generasi muda yang kompeten secara global namun tetap berpegang 
pada nilai-nilai Islam, maka penelitian mengenai implementasi pengembangan 
keterampilan abad ke-21 di pesantren modern menjadi sangat relevan. Studi ini bertujuan 
untuk mengkaji bagaimana pesantren modern mengintegrasikan keterampilan abad ke-
21, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta mengeksplorasi strategi efektif dalam 
proses integrasi tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan terhadap upaya transformasi pendidikan pesantren agar semakin relevan di era 
global, tanpa kehilangan esensi nilai-nilai Islam yang menjadi fondasi utamanya. 
 
KAJIAN TEORITIS 
Keterampilan abad ke-21 telah menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan modern 
sebagai respons terhadap perkembangan global yang pesat. Trilling dan Fadel (2009) 
menekankan pentingnya mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan 
masa depan melalui pengembangan keterampilan ini. Dalam konteks Indonesia, 
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional telah mengalami transformasi 
signifikan menjadi pesantren modern yang berupaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
dengan tuntutan zaman (Steenbrink, 2018). 
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Pesantren modern memiliki posisi strategis dalam mengembangkan keterampilan abad 
ke-21 pada santri sambil tetap mempertahankan nilai-nilai Islam dan kearifan lokal. Tan 
(2014) mengidentifikasi bahwa integrasi keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, 
komunikasi, dan kolaborasi menjadi tantangan sekaligus peluang bagi pesantren dalam 
mempersiapkan santri untuk bersaing di era global. 
Transformasi pesantren dari lembaga pendidikan tradisional menjadi modern 
mencerminkan adaptabilitas sistem pendidikan Islam terhadap perubahan zaman. 
Steenbrink (2018) menggambarkan proses ini sebagai upaya pesantren untuk tetap 
relevan dalam konteks pendidikan kontemporer. Integrasi keterampilan abad ke-21 ke 
dalam kurikulum pesantren modern merupakan langkah strategis untuk meningkatkan 
daya saing lulusan pesantren di pasar global. 
Meskipun demikian, proses integrasi ini bukanlah tanpa tantangan. Pesantren modern 
harus mampu menyeimbangkan antara mempertahankan nilai-nilai Islam tradisional dan 
mengadopsi keterampilan kontemporer. Tan (2014) menyoroti bahwa keberhasilan 
integrasi ini akan bergantung pada kemampuan pesantren untuk merancang kurikulum 
yang holistik, melatih guru-guru yang kompeten, dan menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. 
Dalam konteks ini, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi strategi 
efektif dalam mengimplementasikan pengembangan keterampilan abad ke-21 di 
pesantren modern. Identifikasi tantangan dan peluang dalam proses ini akan memberikan 
wawasan berharga bagi pengembangan kebijakan pendidikan Islam yang responsif 
terhadap tuntutan global sambil tetap mempertahankan identitas kulturalnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif untuk mengkaji 
implementasi pengembangan keterampilan abad ke-21 di pesantren modern. Pendekatan 
ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena dalam konteks 
nyata, yang sesuai untuk memahami kompleksitas integrasi keterampilan abad ke-21 
dalam lingkungan pesantren (Yin, 2018). 
Studi ini dilakukan di pesantren modern di Jawa sebagai subjek penelitian. Pemilihan 
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Jawa merupakan pusat perkembangan 
pesantren di Indonesia dan memiliki beragam tipe pesantren modern yang representatif 
(Dhofier, 2011). 
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode untuk memastikan triangulasi dan 
validitas data: 

1. Wawancara mendalam dengan pimpinan pesantren, guru, dan santri untuk 
memperoleh perspektif yang komprehensif tentang implementasi keterampilan 
abad ke-21. 

2. Observasi partisipan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran dan 
kegiatan yang mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. 

3. Analisis dokumen, termasuk kurikulum, rencana pembelajaran, dan kebijakan 
pesantren terkait pengembangan keterampilan abad ke-21. 
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4. Diskusi kelompok terarah (focus group discussions) dengan guru dan santri untuk 
mengeksplorasi persepsi dan pengalaman mereka dalam mengembangkan 
keterampilan abad ke-21. 

Analisis data menggunakan pendekatan tematik (Braun & Clarke, 2006). Proses ini 
melibatkan identifikasi pola-pola atau tema-tema yang muncul dari data, yang kemudian 
diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Langkah-langkah analisis 
meliputi:  

1. Familiarisasi dengan data 
2. Pengkodean awal 
3. Pencarian tema 
4. Peninjauan tema 
5. Pendefinisian dan penamaan tema 
6. Penyusunan laporan. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber 
dan metode, member checking, serta peer debriefing (Creswell & Poth, 2018). Selain itu, 
peneliti juga melakukan refleksi diri (reflexivity) untuk menyadari dan meminimalkan 
bias potensial dalam interpretasi data. 
Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mendalam 
dan komprehensif tentang implementasi pengembangan keterampilan abad ke-21 di 
pesantren modern, tantangan yang dihadapi, serta strategi efektif yang dapat diterapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Pesantren Darunnajah 2 Cipining Bogor 
Pesantren Darunnajah 2 Bogor yang berlokasi di Cipining, Bogor, Jawa Barat, merupakan 
cabang dari Pesantren Darunnajah Jakarta. Didirikan pada tahun 1988, pesantren ini 
mengusung konsep pendidikan modern yang mengintegrasikan kurikulum nasional, 
kurikulum pesantren, dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Dengan visi "Menjadi 
lembaga pendidikan Islam yang unggul dalam IMTAK dan IPTEK", Darunnajah 2 Bogor 
telah menunjukkan komitmennya dalam mempersiapkan para santri untuk menghadapi 
tantangan global (Suharto, 2018; Dokumen Profil Pesantren Darunnajah 2 Bogor, 2023). 
Implementasi Pengembangan Keterampilan Abad 21 
1. Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Pesantren Darunnajah 2 Bogor menerapkan metode pembelajaran berbasis masalah 
dan studi kasus dalam berbagai mata pelajaran. Misalnya, dalam mata pelajaran Fikih, 
santri dihadapkan pada kasus-kasus kontemporer yang membutuhkan analisis 
mendalam dan penerapan prinsip-prinsip hukum Islam. Pendekatan ini sejalan dengan 
rekomendasi para ahli pendidikan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Larson & Miller, 2011; Wawancara dengan Kepala Sekolah Darunnajah 
2 Bogor, 2023). 

2. Kreativitas dan Inovasi 
Pengembangan kreativitas di Darunnajah 2 Bogor dilakukan melalui program "Santri 
Inovator" yang mendorong para santri untuk menciptakan solusi inovatif untuk 
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masalah di lingkungan pesantren dan masyarakat sekitar. Program ini telah 
menghasilkan beberapa proyek kreatif, seperti sistem pengelolaan sampah terpadu dan 
aplikasi mobile untuk manajemen waktu santri (Observasi Kegiatan Santri Inovator, 
2023; Wekke, 2015). 

3. Komunikasi dan Kolaborasi 
Keterampilan komunikasi dikembangkan melalui program bilingual (Arab-Inggris) 
yang intensif dan kegiatan berbicara di depan umum setiap minggunya. Darunnajah 2 
Bogor juga memiliki radio komunitas "Darunnajah FM" yang dikelola oleh para santri, 
yang memberikan kesempatan untuk praktik komunikasi media. Kolaborasi dipupuk 
melalui proyek lintas generasi dan pertukaran santri dengan pesantren lain dalam 
jaringan Darunnajah (Wawancara dengan Koordinator Program Bahasa, 2023; 
Hidayat & Machali, 2018). 

4. Literasi Informasi, Media, dan Teknologi 
Pesantren Darunnajah 2 Bogor telah mengintegrasikan teknologi informasi dalam 
pembelajaran melalui fasilitas komputer yang memadai dan akses internet yang 
terbatas. Program "Santri Digital" memberikan pelatihan coding dasar dan literasi 
media untuk membantu para santri menjadi kritis terhadap informasi online. Upaya ini 
mencerminkan kesadaran pesantren akan pentingnya keterampilan digital di era 
informasi (Binkley et al., 2012; Dokumen Program Santri Digital Darunnajah 2 Bogor, 
2023). 

Tantangan dan Peluang dalam Pengembangan Keterampilan Abad 21 
Tantangan utama yang teridentifikasi di Darunnajah 2 Bogor meliputi: keseimbangan 
antara pendidikan agama dan keterampilan modern, keterbatasan waktu dalam kurikulum 
yang padat, dan kekhawatiran beberapa ustadz tentang dampak negatif teknologi. Namun, 
peluang yang muncul meliputi: dukungan kuat dari yayasan Darunnajah pusat, jaringan 
alumni yang luas, dan kerja sama dengan industri dan universitas (Azra, 2020; 
Wawancara dengan Direktur Pesantren Darunnajah 2 Bogor, 2023). 
Strategi Efektif untuk Mengintegrasikan Keterampilan Abad 21 di Pesantren 
Darunnajah 2 Bogor 
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa strategi efektif yang diidentifikasi di 
Darunnajah 2 Bogor meliputi: 

1. Pengembangan kurikulum terpadu yang menggabungkan pendidikan agama, 
pendidikan umum, dan keterampilan abad ke-21 melalui pendekatan tematik. 

2. Program pengembangan profesional berkelanjutan bagi para ustadz/guru, 
termasuk pelatihan tentang metode pengajaran yang inovatif dan penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran. 

3. Kemitraan dengan alumni yang sukses dan perusahaan teknologi untuk program 
magang dan pendampingan bagi para santri. 

4. Penerapan sistem penilaian yang komprehensif, meliputi kognitif, afektif, dan 
keterampilan abad ke-21. 

5. Penciptaan "pusat inovasi" di pesantren sebagai ruang kreatif bagi para santri 
untuk mengembangkan dan menguji ide-ide inovatif. 
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Strategi-strategi ini mencerminkan upaya Darunnajah 2 Bogor untuk beradaptasi dengan 
tuntutan zaman dengan tetap mempertahankan identitas dan nilai-nilai inti pesantren). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan keterampilan 
abad ke-21 di Pesantren Darunnajah 2 Bogor, dapat disimpulkan beberapa poin utama: 

1. Pesantren Darunnajah 2 Bogor telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam 
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke dalam sistem pendidikannya. Hal ini 
tercermin dalam visi pesantren dan implementasi berbagai program inovatif yang 
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 
kolaborasi, dan literasi digital (Suharto, 2018; Dokumen Profil Pesantren 
Darunnajah 2 Bogor, 2023). 

2. Implementasi pengembangan keterampilan abad ke-21 di Darunnajah 2 Bogor 
mencakup berbagai aspek, termasuk penggunaan metode pembelajaran berbasis 
masalah, program "Santri Inovator", sistem bilingual, dan program "Santri Digital". 
Pendekatan ini sejalan dengan tren global dalam pendidikan modern dan kebutuhan 
pasar tenaga kerja di era digital (Binkley et al., 2012; Wawancara dengan Kepala 
Sekolah Darunnajah 2 Bogor, 2023). 

3. Tantangan utama yang dihadapi Darunnajah 2 Bogor dalam mengembangkan 
keterampilan abad ke-21 meliputi keseimbangan antara pendidikan agama dan 
keterampilan modern, keterbatasan waktu dalam kurikulum yang padat, dan 
kekhawatiran beberapa ustadz tentang dampak negatif teknologi. Namun, pesantren 
juga memiliki peluang yang signifikan, termasuk dukungan dari yayasan pusat, 
jaringan alumni yang luas, dan potensi kolaborasi dengan industri dan universitas 
(Azra, 2020; Wawancara dengan Direktur Pesantren Darunnajah 2 Bogor, 2023). 

4. Strategi efektif yang diidentifikasi di Darunnajah 2 Bogor untuk mengintegrasikan 
keterampilan abad ke-21 melibatkan pengembangan kurikulum terintegrasi, 
program pengembangan profesional ustadz/guru, kemitraan dengan alumni dan 
industri, sistem penilaian yang komprehensif, dan penciptaan ruang inovasi. 
Strategi-strategi ini mencerminkan upaya pesantren untuk beradaptasi dengan 
tuntutan zaman dengan tetap mempertahankan identitas dan nilai-nilai inti 
pesantren (Tan, 2014; Dokumen Rencana Strategis Darunnajah 2 Bogor 2020-2025, 
2020). 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian yang disebutkan dalam jurnal diatas, 
berikut adalah saran yang dapat dirumuskan: 

1. Perlu adanya pengembangan kurikulum terintegrasi di pesantren modern yang 
secara eksplisit memasukkan keterampilan abad ke-21 ke dalam program 
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui kolaborasi antara pemangku 
kepentingan pesantren, pakar pendidikan, dan praktisi industri untuk memastikan 
relevansi kurikulum dengan kebutuhan global (Tan, 2014). 

2. Peningkatan kapasitas guru pesantren dalam mengajarkan keterampilan abad ke-21 
perlu menjadi prioritas. Program pelatihan dan pengembangan profesional 
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berkelanjutan dapat diimplementasikan untuk membekali guru dengan metode 
pengajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis, 
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Trilling & Fadel, 2009). 

3. Pesantren modern disarankan untuk membangun kemitraan strategis dengan 
institusi pendidikan tinggi, industri, dan organisasi internasional. Kemitraan ini 
dapat membuka peluang bagi santri untuk mendapatkan pengalaman praktis dan 
exposure terhadap perkembangan global terkini (Steenbrink, 2018). 

4. Implementasi teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran di 
pesantren perlu ditingkatkan untuk mendukung pengembangan literasi digital 
santri. Namun, penggunaan teknologi harus diimbangi dengan penguatan nilai-nilai 
Islam dan etika digital (Tan, 2014). 

5. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji efektivitas berbagai strategi 
pengembangan keterampilan abad ke-21 di pesantren modern. Studi longitudinal 
dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari implementasi 
program-program ini terhadap kesiapan santri dalam menghadapi tantangan global. 

6. Pemerintah dan lembaga terkait disarankan untuk menyusun kebijakan yang 
mendukung transformasi pesantren dalam mengintegrasikan keterampilan abad ke-
21. Dukungan dapat berupa alokasi sumber daya, fasilitas pelatihan, dan insentif 
bagi pesantren yang berhasil mengimplementasikan program pengembangan 
keterampilan abad ke-21 secara efektif. 

7. Perlu adanya forum atau platform untuk berbagi praktik terbaik antar pesantren 
modern dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. Ini akan memfasilitasi 
pembelajaran bersama dan mendorong inovasi dalam pendidikan pesantren 
(Dhofier, 2011). 

Implementasi saran-saran ini diharapkan dapat mendukung pesantren modern dalam 
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 secara efektif, sehingga dapat mempersiapkan 
santri untuk menghadapi tantangan global sambil tetap mempertahankan nilai-nilai Islam 
yang menjadi fondasi pesantren. 
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